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Abstract 

This research aims to examine the effect of subjective norm, financial statement knowledge, and 
financial literacy to students’ investing interest. Observations were done for 98 post-graduate 
students in major of economy in Jakarta. This research is a quantitative research and using 
Structural Equation Modelling (SEM). The result found out that subjective norm, financial 
statement knowledge, and financial literacy have a positive effect to students’ investing interest. 

Keywords: Subjective norm, financial statement knowledge, financial literacy, investing 
interest 
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1. PENDAHULUAN

 Melihat dari tren pencarian informasi 
mengenai investasi di Indonesia sepanjang 
tahun 2021, dapat dilihat bahwa pencarian 
menggunakan kata kunci “investasi” pada 
mesin pencarian Google, cenderung populer 
dan berada di atas rata-rata.  

Gambar 1. Google trend dengan kata kunci 
“investasi” 
Sumber: Google Web 

 Animo masyarakat yang sedang cukup 
tinggi dapat dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tambahan atau sosialiasi mengenai 
investasi, terutama kepada mahasiswa atau 
pelajar, sehingga dapat menambahkan 
pandangan atau persepsi yang lebih luas 
terhadap investasi. 

 Data dari KSEI (Kustodian sentral efek 
Indonesia) pada Februari 2021 menunjukkan 
bahwa prosentase investor yang berstatus 
sebagai pelajar mencakup 27,06% dari total 
investor di Indonesia. Terlepas dari faktor-
faktor yang melatarbelakangi minat pelajar 
untuk berinvestasi, jumlah ini mengindikasikan 
bahwa pelajar sudah mulai melek investasi. 

 Menurut Taufiqoh et al., (2019), norma 
subjektif berpengaruh signifikan terhadap minat 
investasi mahasiswa. Penelitian Deviyanti et 
al., (2017) juga menemukan bahwa norma 
subjektif mempengaruhi mahasiswa terhadap 
munculnya minat untuk berinvestasi. 

 Ketika terekspos mengenai suatu 
informasi, seseorang akan cenderung memiliki 
kepekaan terhadap informasi yang sedang 
diminati. Ini akan memberikan stimulasi untuk 
mencari informasi tambahan. Informasi yang 
didapat akan meningkatkan pengetahuan yang 
sudah ada. 

 Selain norma subjektif, pengetahuan 
investasi juga memiliki peran menumbuhkan 
minat investasi pada  mahasiswa (Negara & 
Febrianto, 2020; Suprihati & Pradanawati, 
2020; Taufiqoh et al., 2019). Selayaknya 
sebuah pengetahuan, makin banyak input tentu 
semakin baik. Pengetahuan laporan keuangan 
juga perlu dimiliki untuk tahap awal screening 
instrumen investasi.  

 Pengetahuan laporan keuangan merupakan 
salah satu bagian dari kecakapan literasi 
finansial. Literasi finasial pada mahasiswa 
masih tergolong rendah (Margaretha & 
Pambudi, 2015). Dapat diartikan, mahasiswa 
harus mencari dan menambah ilmu untuk 
memperkaya literasi finasial. Meskipun masih 
rendah, literasi finansial mahasiswa dapat 
memberi efek positif terhadap minat investasi 
mahasiswa (Deviyanti et al., 2017; Pangestika 
& Rusliati, 2019; Parulian & Aminnudin, 
2020). Tapi tidak melepaskan kemungkinan 
juga bahwa literasi finansial tidak memberi efek 
yang signifikan terhadap minat investasi seperti 
dalam penelitian Taufiqoh et al., (2019). 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis pengaruh norma subjektif, 
pengetahuan laporan keuangan, dan literasi 
finansial yang dimiliki mahasiswa terhadap 
minat investasi mahasiswa.  

2. KERANGKA TEORETIS

Norma Subjektif 
 Ajzen (2012) menyatakan bahwa niat 
seseorang dalam berperilaku dapat diprediksi 
oleh 3 hal yaitu, sikap terhadap perilaku 
(attitude toward the behaviour), norma 
subjektif (subjective norm), dan persepsi 
pengendalian diri (perceived behavioral 
control). Pada dasarnya teori tersebut 
mendalilkan bahwa perilaku itu merupakan 
fungsi dari informasi penting, atau keyakinan 
penting yang relevan dengan perilaku tersebut. 
Pengaruh theory of planned behavior dalam 
perilaku seseorang dinyatakan pada Gambar 
2.1. 
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Gambar 2.1 Theory of Planned Behavior 
Sumber: Ajzen (2005: 118) 

 Dalam penelitian ini, indikator berperilaku 
seseorang dibatasi pada indikator norma 
subjektif. Pembatasan ini dilakukan untuk lebih 
memfokuskan ke variabel norma subjektif. 

Pengetahuan Laporan Keuangan 
 Dalam Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (IAI, 2015:1), laporan keuangan 
diartikan sebagai penyajian terstruktur dari 
posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu 
entitas. 

 Laporan keuangan diperuntukan bagi 
beberapa pihak. Menurut Herispon (2018), 
pihak-pihak yang berkepentingan dalam 
mengakses laporan keuangan perusahaan 
terbagi menjadi dua, yaitu: 
1. Pihak internal seperti, pemilik perusahaan,

manajer perusahaan, dan pegawai 
perusahaan. 

2. Pihak eksternal seperti, investor, kreditur,
bankir, pemerintah, dan Bursa Efek 
Indonesia (BEI). 

 Sebagai calon investor, penting untuk 
melakukan screening sebelum membeli sebuah 
instrumen investasi. Salah satu langkahnya 
adalah membaca laporan keuangan perusahaan 
atau prospektus yang ada di dalam proposal 
penawaran. 

 Mahasiswa, khususnya mahasiswa 
program studi ekonomi, biasanya akan 
mendapatkan mata kuliah pengantar yang 
berhubungan dengan laporan keuangan. 
Dengan demikian, mahasiswa diharapkan 
memiliki keunggulan dalam tingkat 
pengetahuan laporan keuangan dasar, seperti 
mampu membaca laporan keuangan, sehingga 

mampu memilih instrumen investasi dengan 
baik. 

Literasi Finansial 
 Literasi finansial mengacu kepada 
keterampilan. Ukuran literasi finansial 
didominasi oleh ukuran pengetahuan secara 
objektif yang sudah ada (Fernandes et al., 
2014). Menurut Remund (2010), literasi 
finansial dibagi menjadi lima kategori: 
1. Pengetahuan konsep keuangan.
2. Kemampuan dalam berkomunikasi tentang

konsep keuangan.
3. Kemampuan dalam mengelola keuangan.
4. Keterampilan dalam membuat keputusan

keuangan.
5. Kepercayaan diri dalam merencanakan

kebutuhan keuangan di masa depan secara
efektif.

 Dengan memiliki literasi finansial yang 
baik, seseorang akan lebih berhati-hati dalam 
melakukan investasi dan meminimalisir resiko 
investasi, bahkan terhindar dari investasi 
bodong. 

Minat Investasi 
 Schwartz & Waterman (2006) 
mendefinisikan minat sebagai bentuk motivasi 
intrinsik seseorang yang yakin dapat melakukan 
sebuah kegiatan atau aktifitas dengan baik. 
Sedangkan investasi dapat dideskripsikan 
operasi yang berdasarkan analisis menyeluruh, 
yang menjanjikan keamanan modal dan 
pengembalian yang memadai (Graham, 2019). 
Dapat disimpulkan bahwa minat investasi 
merupakan motivasi seseorang yang yakin 
untuk melakukan investasi berdasarkan analisis. 

Model Penelitian ini bisa dilihat pada gambar di 
bawah ini : 

Gambar 2.2 Model Penelitian 
Sumber: Olah Data 

Norma Subyektif (NS)

Literasi Finansial (LF)

Minat Investasi  
(MI) 

Pengetahuan Laporan 
Keuangan (PLK) 

H1 

H2 

H3 
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Hipotesis 
 Sesuai theory of planned behaviour, norma 
subjektif yang diberikan secara terus menerus 
akan memberikan dorongan perilaku seseorang. 
Salah satu faktor yang membangkitkan minat 
investasi mahasiswa biasanya berawal dari 
lingkungan sekitar seperti teman, keluarga, 
dosen atau pengajar. 

H1: Terdapat pengaruh positif norma subjektif 
terhadap minat mahasiswa dalam 
berinvestasi. 
Dalam proses memilih saham, investor 
biasanya menganalisis terlebih dahulu 
saham yang akan dibeli. Analisis yang 
paling banyak digunakan adalah analisis 
teknikal dan analisis fundamental. 
Menurut Puspitaningtyas (2012), analisis 
fundamental atau analisis laporan 
keuangan bertujuan untuk memberikan 
data yang berhubungan dengan perusahaan 
yang diperlukan dalam proses 
pengambilan keputusan investasi. 
Keputusan investasi yang dimaksud adalah 
keputusan menjual, membeli, ataupun 
mempertahankan kepemilikan saham. 

H2: Terdapat pengaruh positif pengetahuan 
laporan keuangan terhadap minat 
mahasiswa dalam berinvestasi. 
Literasi finansial dapat dihubungkan 
secara statistik dengan aktivitas keuangan 
yang terkait dengan manajemen arus kas, 
manajemen kredit, tabungan dan investasi 
(Hilgert et al., 2003). Diharapkan dengan 
literasi keuangan, akan menumbuhkan 
minat mahasiswa untuk berinvestasi. 

H3: Terdapat pengaruh positif literasi finansial 
terhadap minat mahasiswa dalam 
berinvestasi. 

3. METODOLOGI

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kuantitatif yang memberikan penjelasan dan 
menganalisis hubungan kausal antara variabel 
independen dan dependen. 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer. Data primer dikumpulkan 
melalui penyebaran kuesioner. Populasi 
penelitian ini adalah mahasiswa Sekolah Pasca 

Sarjana Jurusan Ekonomi di Jakarta. 
Pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunalan metode purposive sampling. 
Kuesioner dibuat dengan menggunakan google 
form dan disebarkan secara online melalui 
media sosial seperti Instagram, twitter, dan 
Whatsapp. Google form telah diatur untuk 
hanya bisa diisi oleh mahasiswa strata dua, agar 
kebutuhan sampel terpenuhi sesuai kriteria. 

 Analisis data dan pengujian hipotesis 
dilakukan dengan Structural Equation 
Modelling SEM-PLS dengan software Smart-
PLS3.  

 Model penelitian dalam PLS disajikan 
melalui hubungan outer model dan inner model.  

Uji Outer Model 

 Kualitas data penelitian dilakukan dengan 
uji validitas dan reliabilitas instrumen 
penelitian. Uji Validitas dan reliabilitas dalam 
program PLS disajikan sebagai uji outer model. 
1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengukur 
keabsahan atau kevalidan suatu kuesioner. 
Suatu kuesioner dikatakan valid jika 
pertanyaan kuesioner tersebut mampu 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 
oleh kuesioner tersebut (Hartomo & 
Abdillah, 2009). Pengujian validitas dengan 
bantuan program PLS dapat dilihat dari uji 
validitas konvergen dan uji validitas 
diskriminan. 

2. Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas dilakukan dengan
melihat nilai Cronbach’s Alpha dan
Composite Reliability. Nilai Composite
Reliability sudah cukup untuk menentukan
nilai reliabilitas karena memiliki estimasi
yang lebih tinggi dibandingkan dengan
Cronbach’s Alpha (Bagozzi & Youjae Yi,
1988). 

Uji Inner Model 
 Setelah melakukan pengujian model 
pengukuran reflektif, tahap selanjutnya adalah 
melakukan pengujian terhadap model 
struktural. Inner model didapatkan dari 
mengevaluasi kolinearitas, pengukuran R-
Square, dan pengujian hipotesis hubungan 
kausal. 
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4. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 98
orang yang merupakan mahasiswa strata dua 
fakultas ekonomi di Jakarta. Proses penyebaran 
kuesioner dilakukan secara online melalui 
media sosial (Instagram, Twitter dan 
Whatsapp), kuesioner yang digunakan adalah 
google formulir yang diatur agar hanya dapat 
diisi oleh mahasiswa strata dua, sehingga 
responden selain mahasiswa strata dua akan 
langsung tereliminasi dari formulir tersebut. 

 Mengikuti standar aplikasi program SEM-
PLS penentuan jumlah minimal adalah sepuluh 
kali jumlah jalur struktural yang mengarah pada 
konstruk tertentu (Hair et al., 2014). Dalam 
penelitian ini, peneliti memiliki 6 jalur 
struktural, sehingga jumlah minimal sampel 
yang diperlukan adalah 60 responden. Selama 
periode penelitian, dari kuesioner yang telah 
disebar, peneliti mendapatkan responden 
sebanyak 98 responden.  

Tabel 4.1 Profil Responden 

Sumber: Olah Data 

 Dari Tabel 4.1, reponden laki-laki dan 
perempuan berimbang, masing-masing 50%. 
Mayoritas responden berusia 40-60 tahun yaitu 
sebesar 78%. Pegawai swasta menduduki 
urutan pertama sebagai pekerjaan responden, 
diikuti wiraswasta, kemudian mahasiswa, lalu 
pegawai negeri, dan terakhir profesional serta 
pekerjaan lainnya. Umumnya responden 
memiliki penghasilan di atas UMP DKI Jakarta, 
hanya 9% responden yang memiliki 

penghasilan di bawah 5.000.000. Responden 
terbanyak berpenghasilan di antara 5.000.000 - 
10.000.000. Berikutnya, responden yang 
berpenghasilan 10.000.001 - 15.000.000 ada 
31%. Responden berpenghasilan 15.000.001 - 
20.000.000 sebanyak 15%, dan responden yang 
berpenghasilan di atas 20.000.000 sebanyak 
13%. 

Evaluasi Model 
 Model penelitian ini terdiri dari empat 
variable, yaitu norma subjektif (NS), 
pengetahuan laporan keuangan (PLK), literasi 
finansial (LF) dan minat investasi (MI). 
Pengujian dilakukan melalui dua tahap, yaitu uji 
outer model dan uji inner model. Pengujian 
dilakukan dengan menggunakan program 
SmartPLS 3. 

Uji Outer Model 
 Uji outer model dilakukan melalui uji 
validitas dan uji reliabilitas. Uji Validitas diukur 
melalui convergent validity dan discriminant 
validity. Convergent validity dihasilkan dari 
evaluasi nilai loading factor dan Average 
variance extracted (AVE).  Sedangkan 
discriminant validity mengevaluasi tingkat 
validitas menggunakan analisis Fornell-
Larcker, Cross-Loading, dan Heterotrait-
Monotrait Ratio (HTMT). Sedangkan uji 
reliabilitas dapat diukur melalui nilai 
Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability. 
Berikut pemaparan uji validitas. 

Convergent Validity 
 Analisis terhadap convergent validity 
dilakukan untuk melihat korelasi pengukuran 
dengan pengukuran lain dari suatu konstruk 
yang sama. Hair et al., (2014) mengatakan item-
item yang merupakan indikator pengukuran dari 
suatu konstruk harus berbagi proporsi varian 
yang tinggi. Nilai outer loading menggambrkan 
seberapa besar korelasi setiap indikator dengan 
suatu konstruk (Yamin & Kurniawan, 2013). 
Convergent validity dianggap layak jika nilai 
outer loading ≥ 0,5. Nilai AVE 
menggambarkan seberapa besar variabel 
manifes mewakili konstruk latennya. Semakin 
besar nilai AVE, maka semakin veriabel 
manifes mewakili konstruk latennya. 
Convergent validity dianggap layak apabila 
niali AVE ≥0,5. 
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Tabel 4.2 Outer Loading 

Sumber: Output Program SEM-PLS 3 

Tabel 4.3 Nilai AVE 

Sumber: Output Program SEM-PLS 3 

 Berdasarkan Tabel 4.2 dan Tabel 4.3, tidak 
terdapat masalah secara keseluruhan pada nilai 
AVE pada setiap dimensi, di mana hasil dari 
pengujian validitas menunjukan bahwa seluruh 
indikator penelitian memiliki nilai loading 
factor > 0,5 dan nilai AVE > 0,5. Dengan 
demikian konstruk validitas dikatakan valid, 
sehingga tidak ada indikator yang dieliminasi 
dari model penelitian. 

Discriminant Validity 
 Analisis terhadap discriminant validity 
dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu 
konstruk berbeda dengan konstruk lain. Artinya 
suatu konstruk hanya digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Evaluasi pertama yang dilakukan adalah 
evaluasi Fonerll-Larcker, untuk memastikan 
bahwa konstruk tersebut valid dengan syarat 
konstruk tersebut berbagi lebih banyak varian 
dengaan konstruknya sendiri, bukan dengan 
konstruk lain. Evaluasi dilakukan dengan cara 
melihat square root AVE di setiap konstruk 

harus lebih besar dibandingkan AVE konstruk 
lain (Hair et al., 2014). Melihat dari tabel 4.4, 
nilai square root AVE dari setiap dimensi 
memiliki nilai terbesar pada konstruk masing-
masing. Dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat masalah pada kriteria Fornell-Larcker. 

Tabel 4.4 Evaluasi Fornell-Larcker 

Sumber: Output Program SEM-PLS 3 

 Evaluasi selanjutnya adalah cross-loading. 
Cross-loading dievaluasi dengan cara melihat 
nilai outer loading setiap indikator harus 
memiliki nilai lebih tunggu yang menunjukan 
bahwa setiap indikator berkorelasi paling kuat 
dengan konstruk latennya sendiri, bukan 
dengan konstruk laten lain (Henseler et al., 
2009). Berdasarkan tabel di bawah, nilai outer 
loading dari tiap indikator memiliki nilai paling 
besar pada dengan konstruknya sendiri. Jadi, 
tidak terdapat masalah pada evaluasi nilai 
cross-loading. 

Tabel 4.5 Evaluasi Cross-loading 

Sumber: Output Program SEM-PLS 3 
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 Uji selanjutnya adalah uji HTMT 
(Heterotrait-Monotrait), HTMTM merupakan 
evaluasi terhadap tingkat korelasi antara dua 
konstruk yang diukur secara sempurna. Jika 
nilai HTMT antara dua konstruk mendekati 1, 
maka semakin kecil discriminant validity pada 
model. Setidaknya perlu dipastikan bahwa nilai 
HTMT lebih kecil dari 1. Dari pengujian di 
penelitian ini, nilai HTMT pada setiap korelasi 
antar konstruk bernilai di bawah 1, sehingga 
model penelitian ini memiliki tingkat validitas 
yang baik, seperti yang tertuang dalam tabel 4.6. 

Tabel 4. 6. Nilai HTMT 

Sumber: Output Program SEM-PLS 3 

Hasil uji reliabilitas 

 Pengujian reliabilitas dilakukan dengan 
melihat nilai Cronbach’s Alpha dan Composite 
Reliability. Nilai Composite Reliability sudah 
cukup untuk menentukan nilai reliabilitas 
karena memiliki estimasi yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan Cronbach’s Alpha 
(Bagozzi & Youjae Yi, 1988). 

Tabel 4. 7. Hasil Uji Reliabilitas 

Sumber: Output Program SEM-PLS 3 

 Composite Reliability yang memiliki nilai 
lebih besar daripada 0,6 dan nilai Cronbach’s 
Alpha lebih besar daripada 0,6. Berdasarkan 
Tabel 4.7, dapat terlihat bahwa seluruh nilai 
Composite Reliability lebih dari 0,8 dan 
Cronbach’s Alpha lebih dari 0,7. Dengan 
demikian seluruh variabel pada penelitian ini 
dinyatakan reliabel. 

Uji Inner Model 

Inner model didapatkan dari mengevaluasi 
kolinearitas, pengukuran R-Square, dan 
pengujian hipotesis hubungan kausal. 

Gambar 4. Inner Model 
Sumber: Output Program SEM-PLS 3 

 Analisis R-square (R2) digunakan untuk 
mengetahui seberapa variability variabel 
endogen yang mampu dijelaskan oleh variabel 
eksogen. Semakin besar nilai R2 maka variabel 
eksogen tersebut semakin tepat menjelaskan 
variabel endogen. Hair et al., (2014) 
menjelaskan bahwa ada pembagian kriteria R2 
yaitu nilai 0,19 untuk lemah; 0,33 untuk 
moderat; dan 0,67 untuk substansial. Semakin 
mendekati nilai 1, maka tingkat prediksi 
dikatakan sempurna. 

Tabel 4. 8. Hasil R-Square 

Sumber: Output Program SEM-PLS 3 

 Tabel 4.8, MI dapat dijelaskan oleh 
variabel eksogen NS, PLK dan LF sebesar 72%. 

 Selanjutnya, analisis F2, digunakan untuk 
menentukan apakah pengaruh variabel eksogen 
terhadap variabel endogen signifikan apabila 
terdapat perubahan (misalnya variabel eksogen 
dihapus). Jika F2 lebih besar dari 0,02 artinya 
pengaruh lemah, F2 di atas 0,15 artinya 
pengaruh moderat, dan F2 di atas 0,35 artinya 
pengaruh kuat. 
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Tabel 4. 9. Analisa F2 

Sumber: Output Program SEM-PLS 3 

 Melihat dari Tabel 4.9, menunjukkan 
variabel PLK sangat memengaruhi dengan 
memberikan dampak sebesar 18%, jika variabel 
tersebut dihilangkan dalam model. 

 Uji evaluasi selanjutnya adalah uji evaluasi 
Stone-Geisser’s Q2 (Q square). Evaluasi ini 
digunakan untuk melihat predictive relevance. 
Model dinyatakan memiliki nilai predictive 
relevance yang baik apabila nilai Q2 di atas 0,6 
sedangkan jika nilai Q2 di bawah 0,6 maka 
model akan dinyatakan kurang memiliki 
predictive relevance. 

Q2 = 1 – (1-R2) 
= 1 – (1-0,724) 

Q2 = 0,724 

 Hasil perhitungan Q2 menunjukan angka 
0,724 dan dapat dinyatakan bahwa model 
penelitian memiliki nilai predictive relevance 
yang sangat baik. 

 Berikutnya adalah uji hipotesis, peneliti 
digunakan two-tailed test dengan level 
signifikasi 5%. Hipotesis akan diterima apabila 
t-value di atas 1,96 atau di bawah -1,96. 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan 
teknik bootstrapping dengan 5.000 subsamples 
sesuai dengan rekomendasi Hair et al. (2017). 

Tabel 4. 10. Nila t-Statistik 

Sumber: Output Program SEM-PLS 3 

 Hubungan antar-variabel dinyatakan 
signifikan apabila nilai ¬t-statistics > 1.96 dan 
nilai p-value < 0,05.  

 Dapat dilihat dari Tabel 4.10, bahwa 
variabel NS memiliki nilai t-statistics 2.873 
yang lebih besar dari 1,96 dan p-value 0.004 

yang lebih kecil dari 0.05. Dengan ini dapat 
dinyatakan bahwa H1 diterima, yang berarti NS 
berpengaruh positif terhadap MI. 

 Variabel PLK memiliki nilai t-statistics 
3.208 yang lebih besar daripada 1,96 dan p-
value 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan 
ini dapat dinyatakan bahwa H2 dapat diterima, 
atau berarti PLK berpengaruh positif terhadap 
MI. 

 Variabel LF juga memiliki nilai t-statistics 
2.388 yang lebih besar daripada 1,96 dan p-
value yang lebih kecil daripada 0,05 yaitu 
0,017. Dengan ini maka H1 dinyatakan dapat 
diterima, artinya LF berpengaruh positif 
terhadap MI. 

5. SIMPULAN DAN SARAN

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa,
norma subjektif berpengaruh positif terhadap 
minat mahasiswa untuk melakukan investasi. 
Pengetahuan laporan keuangan juga memiliki 
pengaruh yang positif. Demikian juga literasi 
finansial yang dimiliki mahasiwa berpengaruh 
positif terhadap minat berinvestasi pada 
mahasiswa. 

 Keterbatasan dan rekomendasi yang dapat 
diberikan oleh peneliti: 
1. Keterbatasan yang dihadapi dalam

penelitian ini adalah sampel hanya diambil 
dari mahasiswa strata dua fakultas 
ekonomi di Jakarta, peneliti selanjutnya 
perlu diperluas sampel kepada mahasiswa 
ekonomi di seluruh Indonesia; 

2. Tenaga pendidik memiliki peran penting
untuk meningkatkan pengetahuan laporan 
keuangan pada mahasiswa, sehingga dapat 
mengubah minat investasi mahasiswa 
menjadi aktivitas investasi; 

3. BEI dapat meningkatkan sosialisasi ke
kampus atau melalui media sosial untuk 
membantu meningkatkan literasi finansial 
pada mahasiswa yang dapat menaikkan 
minat investasi mahasiswa. 
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